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INTISARI 

 

Penelitian ini berjudul Pengelolaan Alokasi Dana Desa dengan Rumusan 

Masalah “Bagaimana Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Banjarejo, 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa diharapkan menjadi 

angin segar bagi pengembangan atau penguatan institusi lokal agar mampu 

berkembang secara bermakna dalam memajukan pembangunan, menciptakan 

pemerintahan desa yang demokratis dan transparan demi kesejahtraan bersama. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengelolaan ADD dan untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi dalam pengelolaan ADD di Desa Banjarejo. Lokasi 

penelitian Desa Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yakni 

peneliti mencoba menggambarkan data sesuai fakta di lapangan, dan dilakukan 

sedekat mungkin sesuai dengan bentuk aslinya. Dalam penelitian ini peneliti telah 

memilih 10 orang informan yang dianggap mampu memberi informasi dan 

mengetahui secara mendalam tentang program ADD di Desa Banjarejo. Ke 10 

orang tersebut adalah aparatur pemerintahan desa 6 orang, Ketua BPD dan Ketua 

LPMD  serta 2 orang Tokoh masyarakat. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah obseravasi,wawancara,dokumentasi. Sedangkan metode analisis 

data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan verifikasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengelolaan Alokasi Dana Desa di 

Desa Banjarejo, dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Alokasi Dana Desa belum 

sepenuhnya berjalan baik. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

pertama, minimnya kapasitas SDM di Desa Banjarejo sehingga belum mampu 

menjalankan tugas sesuai dengan bidangnya. Kedua, kurangnya pemahaman 

masyarakat di tingkat padukuhan tentang pentingnya pembangunan Desa 

Banjarejo secara menyeluruh, sebab masyarakat di tingkat padukuhan masih 

mempertahankan egonya masing-masing proses Musrenbangdes.  Ketiga, belum 

berjalannya kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang dilibatkan dalam 

Pengelolaan ADD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa yang merupakan produk dari era reformasi telah menandai dimulainya 

suatu era menuju kemandirian desa, baik dalam penyelenggaraan 

pemerintahan maupun dalam pengelolaan keuangan desa. Lahirnya Undang-

Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa diharapkan menjadi angin segar 

bagi pengembangan atau penguatan institusi lokal agar mampu berkembang 

secara bermakna dalam memajukan pembangunan, menciptakan pemerintahan 

desa yang demokratis dan transparan demi kesejahtraan bersama. 

Secara garis besar desa memiliki kewenangan dalam penyelengaraan 

pemerintahan desa dan pengelolaan keuangan desa. Hal ini tentu saja 

berimplikasi pada kemampuan pemerintah desa sebagai pelaksana 

kewenangan dan sumber keuangan potensial yang harus ditemukan. 

Penyelenggaran pemerintahan memerlukan sumberdaya manusia yang cukup 

antisipatif dan inisiatif. Pemerintah desa harus antisipatif terhadap segala 

masalah, baik yang sudah eksis maupun secara potensial yang akan 

membebani desa. Masalah-masalah ini muncul sebagai akibat dari 

kekurangmampuan perangkat Desa untuk melakukan identifikasi masalah-

masalah yang dihadapi. Struktur kewenangan yang dimiliki oleh desa tersebut 

berhubungan erat dengan struktur keuangan desa. Secara prosedur pemerintah 
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Kabupaten harus mengalokasikan dana dari APBDnya kepada Desa. Alokasi 

Dana Desa berasal dari APBD kabupaten kota yang bersumber dari bagian 

dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota untuk desa paling sedikit 10%. 

Tujuan Alokasi Dana Desa diantaranya, a). Meningkatkan 

penganggaran ditingkat Desa dan pemberdayaan masyarakat. b). 

Meningkatkan pelayanan pada masyarakat Desa dalam rangka pengembangan 

kegiatan Sosial dan Ekonomi masyarakat. c), meningkatkan pendapatan desa 

dan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Terkait 

dengan tujuan alokasi dana desa mekanisme pencairan alokasi dana desa 

dalam APBDesa dilakukan secara bertahap atau disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi daerah Kabupaten. Oleh karena itu terkait dengan 

pengelolaan kekayaan desa dilaksanakan berdasarkan asas fungsional, 

kepastian hukum, keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian nilai. 

Pengelolaan kekayaan desa harus berdaya guna untuk meningkatkan 

pendapatan Desa.Oleh karena itu, pelimpahan kewenangan yang diberikan 

kepala Desa dalam membangun Desa menuju desa mandiri, berdasarkan 

mandat dari UU NO. 6/2014 peran kepala desa dan BPD sangatlah penting 

khususnya pemerintahan Desa Banjarejo Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 

Gunungkidul. Banyak sekali potensi-potensi yang terkandung di Desa 

Banjarejo.  

Darisegi sumberdaya alamnya banyak sekali potensi-potesi yang 

terkandung didalamnya namun sampai sekarang belum ada yang menyatuh 
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dan mengelola sumberdaya alam yang terkandung di desa tersebut, kemudian 

dari segi sumberdaya manusianya pemerintah desa sudah berjalan sesuai tugas 

dan fungsinya dan strukturkelembagaan sudah sangatlah mantap namun untuk 

mengisi struktur kelembagaan perangkat desa masih sangatlah minim, 

kemudian pemerintah Desa Banjarejo belum membentuk suatu lembaga yang 

mampu mengelola potensi-potensi yang ada didesa Banjarejo tersebut. 

Kemudian untuk aparat pemerintah desa keterbatasan pengetahuan tentang 

pengelolaan sumberdaya alam masih sangat terbatas.  

Berdasarkan data yang di peroleh salah satu pejabat di desa Banjarejo 

penerimaan ADD pemeritahan Desa Banjarejo merencanakan kedepanya 

untuk membentuk BUMDesa dikarenakan sampai pada saat ini belum 

dibentuknya BUMDesa tersebut, masih melekatnya nilai-nilai hirarki di ranah 

pemerintahan Desa Banjarejo yang masih ketergantungan kepada pemerintah 

Kabupaten Gunungkidul dan ditambahkan lagi bahwa, lemahnya controling 

dari pemerintah Desa terhadap pengusaha swasta dalam pengelolaan 

perekonomian di pasar-pasar lokal, dikarenakan kurangnya responsibilitas dari 

pemerintah desa dalam mengelola dan mengotrol perekonomian masih 

sangatlah lemah. Dengan demikian pemerintah Kabupaten Gunungkidul lebih 

mementingkan pengusaha swasta, hal ini dapat dilihat dari monopoli 

pengusaha swasta dalam bidang perekonomian di pasar misalnya, permainan 

harga komoditi dari tahun ke tahun terus melonjak. Melihat kejadian di atas 

membuat peneliti tertarik untuk meneliti Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) yang terjadi di Desa Banjarejo Kecamatan Tanjungsari Kabupaten 
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Gunungkidul.( Peraturan daerah Gunung kidul Nomor 2 tahun 2015 tentang 

pengelolaan ADD pasal  3 dilihat dalam Peraturan Bupati Kabupaten Gunung 

Kidul mempertegas pelaksanaan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa 

beserta Peraturan Bupati Nomor 17 tahun 2016 tentang tata cara pembagian 

dan penetapan rincian Dana Desa tahun anggaran 2016. Dan juga Peraturan 

Bupati Nomor 27 tahun 2016 Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan belanja Negara tahun anggaran 2016). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat ditarik suatu 

rumusan masalah yakni: “Bagaimana pengelolaan Alokasi DanaDesa di Desa 

Banjarejo, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta’’? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Mengetahui Pengelolaan Alokasi Dana Desa di Desa Banjarejo. 

b. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pengelolaan ADD di 

Desa Banjarejo.  

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ialah dapat di jadikan suatu 

pembelajaran mengenai bagaimana proses pengelolaan itu di lakukan 

dengan baik sehingga terciptanya penyelenggaraan pemerintah desa 
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